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PENDAHULUAN 
Kebijakan moneter adalah salah satu 
kebijakan yang dapat mempengaruhi 
kegiatan perekonomian suatu negara. Selain 
kebijakan moneter masih terdapat kebijakan 
lain yang berperan di dalamnya, diantaranya 
adalah kebijakan-kebijakan yang berasal dari 
non ekonomi. Kebijakan moneter 
merupakan kebijakan yang dapat dikontrol 
oleh pemerintah. Kebijakan ini dapat 
digunakan untuk mencapai sasaran 
pembangunan ekonomi. Dengan demikian, 
secara tidak langsung kebijakan moneter 
akan berpengaruh terhadap kegiatan dan 
kondisi perekonomian. Kondisi dan kegiatan 
perekonomian dapat tercermin antara lain 
dari tingkat GNP, Inflasi, Pertumbuhan 
Ekonomi, Suku bunga SBI, Nilai tukar 
Rupiah, Pengangguran, Neraca Pembayaran, 
dan masih terdapat indikator lainnya. 
(Nopirin, 2007) 
Perbankan adalah media yang 
menjembatani antara sektor moneter dengan 
sektor riil. Perbankan merupakan 
intermediator dalam menampung dana yang 
berlebih dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali kepada pihak yang 
membutuhkan dana dalam bentuk kredit. 
Peran perbankan dalam hal ini sangat 
dibutuhkan untuk membantu pengalokasian 
agar alokasi dana dapat efisien. Selain itu, 
perbankan juga memiliki kemampuan untuk 
mengetahui masalah informasi asimetris 
yang terjadi di pasar kredit. Sebagai 
penghubung antara investor dan pengusaha, 
perbankan mampu memberikan informasi 
yang seimbang antara kedua belah pihak. 
Hal ini dapat dilihat dari fungsi bank sebagai 
perantara (intermediary), sehingga 
kepercayaan masyarakat luas sebagai 
nasabah kian bertambah. (Wardani Sukma, 
2011) 
Perilaku perbankan sangat berpengaruh 
terhadap berhasil atau tidaknya kebijakan 
moneter dan sebaliknya. (Wardani Sukma, 
2011) berpendapat bahwa perilaku 
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perbankan dalam menyikapi penawaran dan 
permintaan kredit dalam perekonomian 
sangat penting dalam paradigma moneter 
yang baru. Perilaku ini dapat dilihat dari 
kuantitas kredit yang disalurkan dan dari 
harga (Tingkat bunga kredit yang 
ditetapkan). Perilaku perbankan dan ke 
sektor riil. Apabila perbankan semakin 
enggan dalam menyalurkan kredit, maka 
pertumbuhan ekonomi yang bertumpu pada 
usaha dalam negeri akan mengalami 
keterlambatan. 
Salah satu kegiatan utama lembaga 
keuangan termasuk bank adalah 
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit. Sumber penerimaan utama 
bank yang diharapkan pun juga berasal dari 
penyaluran kredit. Mengingat penyaluran 
kredit tergolong aktiva aktif atau 
penerimaannya tinggi, maka sebagai 
konsekuensinya penyaluran kredit juga 
mengandung resiko yang lebih tinggi. 
Besarnya bunga yang ditawarkan untuk 
simpanan akan sangat berpengaruh terhadap 
bunga pinjaman. Dalam industri perbankan 
yang sangat kompetitif ini, penentuan 
tingkat bunga kredit menjadi suatu alat 
persaingan yang sangat strategis. Bank-bank 
yang mampu mengendalikan komponen-
komponen pokok dalam penentuan tingkat 
bunga kredit (lending rate) akan mampu 
menentukan tingkat bunga kredit yang lebih 
rendah dibandingkan dengan bank-bank lain 
yang tidak mampu untuk mengendalikan 
komponen-komponen pokok dalam 
penentuan tingkat bunga kredit (lending 
rate). 
Menurut Undang-Undang No.10 tahun 
1998 tentang perbankan, Kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank dan pihak lain yang 
mewajibkan pihak meminjam untuk 
melunasi hutangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, atau 
pembagian hasil keuntungan. 
ANALISIS PENGARUH SUKU BUNGA TERHADAP KREDIT USAHA MIKRO KECIL 
DAN MENENGAH (UMKM) PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH (BPD) DI 
PROVINSI JAMBI 
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STIE MUHAMMADIYAH JAMBI 
Monetary policy is one of wisdom that can affect a country’s economy, banking is a medium 
that limits between sector moneter with sectorial. Development of SME loans in  regional  
development bank’s, the highest growth in 2008 at  41  % le diangka Rp. 5,197.687 M and  the 
lowest in  2011 with  growth  of  31  %  dianggka  Rp.  4.489.554 M  with  an average  growth of 
Smes given BPD  Jambi  Province amounted to  17,22  %, from  the  regression  resultsw are  
negative  and  significant  impact  on  the  interest  rate  credit.     
Keyword : the influence of interest rates, UMKM, the development of the area of jambi province 
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Sesuai dengan UU No.20 tahun 2008 
tentang UMKM, pengertian usaha Mikro, 
Kecil dan menengah (MKM) mengacu 
kepada kriteria usaha, yaitu : 
1. Usaha Mikro : 
a. Usaha produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memiliki kriteria 
usaha mikro. 
b. Memiliki kekayaan bersih paling 
banyak Rp.50.000.000,00- (lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha, 
atau memiliki hasil penjualan tahunan 
paling banyak Rp.300.000.000,00- 
(tiga ratus juta rupiah). 
2. Usaha Kecil : 
a. Usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian langsung atau 
maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria usaha kecil. 
b. Memiliki kekayaan bersih lebih dari 
Rp.50.000.000,00- (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp.500.000.000,00- (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha, atau 
memiliki hasil penjualan tahunan 
lebih dari Rp.300.000.000,00- (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp.2.500.000.000,00- 
(dua miliar lima ratus juta rupiah). 
3. Usaha Menengah : 
a. Usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung 
atau maupun tidak langsung dengan 
usaha kecil atau usaha besar. 
b. Memiliki kekayaan bersih lebih dari 
Rp.500.00.000,00- (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp.10.000.000.000,00- (sepuluh 
miliar rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha, atau 
memiliki hasil penjualan tahunan 
lebih dari Rp.2.500.000.000,00- (dua 
miliar lima ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak 
Rp.50.000.000.000,00- (lima puluh 
miliar rupiah). 
Di Provinsi Jambi perbankan memainkan 
peranan yang penting dalam penyaluran 
kredit usaha, hal itu terlihat pada 
perkembangan yang diberikan pihak 
perbankan terhadap kegiatan usaha 
produktif. Untuk perkembangan tersebut 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.1. Pertumbuhan Suku Bunga dan Kredit Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) Pada 
Bank Pembangunan Daerah di Provinsi Jambi 2003-2014 
Tahun 
Jumlah Kredit 
(Juta Rupiah) 
Pertumbuhan 
(%) 
Suku Bunga 
(%) 
Pertumbuhan 
(%) 
2003 1.259.487 - 16.76 - 
2004 1.712.902 36.00 15.3 -8.71 
2005 2.158.257 26.00 15.92 4.05 
2006 2.633.073 22.00 15.07 -5.34 
2007 3.686.303 40.00 13 -13.74 
2008 5.197.687 41.00 15.22 17.08 
2009 6.029.317 16.00 13.69 -10.05 
2010 6.511.662 8.00 12.83 -6.28 
2011 4.489.554 -31.05 12.4 -3.33 
2012 5.067.342 12.87 11.8 -4.87 
2013 5.633.749 11.18 11.66 -1.20 
2014 6.054.347 7.47 12.61 8.13 
Rata-Rata 17.22   
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
pertumbuhan kredit UMKM di Provinsi 
Jambi tertinggi pada tahun 2008 yaitu 
tumbuh sebesar 41 persen, yaitu di angka 
Rp.5.197,687 miliar rupiah dan terendah 
pada tahun 2011, yaitu menurun 
pertumbuhannya sebesar 31 persen di angka 
Rp.4.489,554 miliar rupiah dibandingkan 
dengan suku bunga pertumbuhan tertinggi 
pada tahun 2008, yaitu mencapai 17.08 
persen dan terendah di angka 13.74 persen 
yaitu pada tahun 2007. 
Besarnya jumlah penyaluran kredit yang 
disalurkan pihak perbankan tersebut dapat 
dipengaruhi oleh tingkat suku bunga yang 
ditetapkan berdasarkan uraian diatas maka 
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menarik apabila dilakukan kajian lebih 
lanjut mengenai pengaruh tingkat suku 
bunga terhadap penyaluran kredit usaha, 
maka dari itu penulis mengambil  judul 
penelitian yaitu “ANALISIS PENGARUH 
SUKU BUNGA TERHADAP KREDIT 
USAHA MIKRO KECIL DAN 
MENENGAH (UMKM) PADA BANK 
PEMBANGUNAN DAERAH (BPD) DI 
PROVINSI JAMBI” 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan dalam 
penelitian ini, yaitu :  1) Bagaimanakah 
perkembangan kredit usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) pada BPD di Provinsi 
Jambi ? 2) Bagaimanakah pengaruh tingkat 
suku bunga kredit terhadap kredit usaha 
mikro kecil dan menengah (UMKM) pada 
BPD di Provinsi Jambi ? 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini ialah sebagai berikut : 1) 
Untuk menganalisis perkembangan kredit 
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
pada BPD di Provinsi Jambi ? 2) Untuk 
menganalisis pengaruh tingkat suku bunga 
kredit terhadap kredit usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) pada BPD di Provinsi 
Jambi ? 
Kerangka Pemikiran 
Kebijakan moneter adalah suatu 
kebijakan yang ditempuh oleh Bank 
Indonesia selaku pemegang otoritas moneter 
untuk mempengaruhi berbagai aktifitas 
ekonomi dan keuangan. Termasuk 
menentukan tingkat suku bunga yang 
digunakan dalam penyaluran kredit usaha 
masyarakat. 
Hubungan suku bunga terhadap kredit 
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
karena terdapat interaksi antara permintaan 
dan penawaran dana pinjaman yang 
akhirnya akan mempengaruhi jumlah 
pinjaman dan tingkat bunga. Tingkat bunga 
adalah harga yang harus dibayar atas 
penggunaan loanable funds. 
loanable funds adalah dana yang tersedia 
untuk dipinjamkan, atau disebut juga dana 
investasi. Penawaran dana investasi ini 
dibentuk oleh jumlah simpanan atau 
tabungan masyarakat yang kelebihan dana. 
Di lain pihak, permintaan dana investasi 
dibentuk oleh jumlah kebutuhan akan dana 
masa sekarang dari orang yang 
membutuhkan dana dalam hal ini kredit 
UMKM. Kedua kelompok tersebut bertemu 
di pasar dana investasi dan menyepakati 
tingkat bunga keseimbangan. 
Dasar pemikiran dari timbulnya 
penawaran akan loanable funds adalah 
berasal dari masyarakat yang menyisihkan 
sebagian dari pendapatannya untuk 
ditabung. Dapat dijelaskan disini bahwa jika 
pada suatu periode tertentu ada anggota 
masyarakat yang menerima pendapatan 
melebihi dari apa yang mereka perlukan 
untuk kebutuhan konsumsinya selama 
periode tersebut, maka mereka ini adalah 
kelompok penabung. Bersama-sama atau 
seluruh jumlah tabungan mereka membentuk 
penawaran akan loanable funds. 
Kurva permintaan pinjaman mempunyai 
kemiringan negatif, bergerak turun dari kiri 
atas ke kanan bawah. Bila tingkat bunga 
rendah, permintaan pinjaman (kredit) akan 
bertambah karena akan semakin banyak 
investasi, modal kerja maupun konsumsi 
dengan asumsi cateris paribus, dan begitu 
pula sebaliknya. Permintaan dana pinjaman 
berasal dari bisnis domestik, konsumen dan 
pemerintah serta pinjaman yang dilakukan 
oleh orang asing di pasar domestik. 
(Boediono, 2010) 
Skema Kerangka Pemikiran 
 
 
Hipotesis 
Berdasarkan teori pemikiran terhadap 
rumusan masalah, maka terdapat hipotesis 
yang perlu ditegaskan adalah bahwa Tingkat 
suku bunga kredit berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kredit usaha mikro kecil 
dan menengah (UMKM) Pada BPD di 
Provinsi Jambi periode 2003-2014. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data yang 
digunakan adalah data sekunder dalam 
bentuk runtut waktu (time series) tahun 
BPD Provinsi Jambi 
Tingkat Suku Bunga Penyaluran Kredit Usaha 
Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) 
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2003-2014. Definisi lain dari data sekunder 
menurut Kuncoro (2010) adalah data yang 
telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 
data dan dipublikasikan kepada masyarakat 
pengguna data. Lembaga pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah Badan Pusat 
Statistik (BPS) Provinsi Jambi yang 
digunakan antara lain : 
1. Data tingkat suku bunga kredit modal 
kerja rata-rata tertimbang pada akhir 
periode pada Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) Provinsi Jambi 2003-2014, yang 
dinyatakan dalam persen. 
2. Data kredit UMKM yang disalurkan 
Bank Pembangunan Daerah (BPD) 
periode tahun 2003-2014 yang 
dinyatakan dalam satuan juta rupiah. 
Alat Analisis Data 
Untuk menjawab penelitian pertama, 
yaitu untuk menganalisis perkembangan 
kredit usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) di Provinsi Jambi maka digunakan 
analisis deskriptif, yaitu berupa tabel dan 
data-data mengambil formulasi sebagai 
berikut : 
 
     
         
     
      
 
Dimana : 
UMKM = Perkembangan kredit usaha 
mikro kecil dan menengah UMKM) di 
Provinsi Jambi. 
KUt = Perkembangan kredit usaha 
mikro kecil dan menengah (UMKM) di 
Provinsi Jambi tahun tertentu. 
KUt-1 = Perkembangan kredit usaha 
mikro kecil dan menengah (UMKM) di 
Provinsi Jambi tahun sebelumnya. 
Untuk menjawab penelitian kedua, 
yaitu untuk menganalisis pengaruh tingkat 
suku bunga terhadap penyaluran kredit 
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
di Provinsi Jambi, maka digunakan metode 
analisis regresi sederhana dengan metode 
Ordinary Least Square (OLS). Penaksiran 
OLS merupakan penaksiran tak bias linear 
yang terbaik (best linear unbiased 
estimor/BLUE). Jadi, tiap koefisien regresi 
yang ditaksir dengan menggunakan metode 
OLS bersifat linear dan tak bias secara rata-
rata, penaksiran OLS memiliki varians yang 
mungkin paling kecil sedemikian rupa 
sehingga parameter yang sebenarnya dapat 
ditaksir secara lebih akurat dibanding 
dengan penaksiran tak bias lainnya. 
Singkatnya penaksiran OLS bersifat efisien 
(Gujarati, 2006). Berdasarkan teori yang ada 
sebelumnya suku bunga kredit merupakan 
fungsi dari suku bunga kredit persamaan, 
yakni : 
Y = a + b X + e 
Dimana : 
Y = Kredit Usaha Kecil dan 
Menengah (UMKM) 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X = Suku Bunga 
E = Error 
Uji Hipotesis 
Untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat dari nilai probabilitas 
t-statistik dari hasil regresi. Apabila nilai 
probabilitas t-statistik lebih kecil dari alfa 
yang ditentukan (α=10%) maka variabel 
independen berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Begitupun 
sebaliknya, bila nilai t-statistik lebih besar 
dari α=10% maka variabel independen tidak 
signifikan terhadap variabel dependen. 
PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif Perkembangan Kredit 
Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) 
Menurut Undang-Undang No.10 tahun 
1998 tentang Perbankan, Kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam-
pinjaman antara bank dan pihak lain yang 
mewajibkan pihak meminjam untuk 
melunasi hutangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, atau 
pembagian hasil keuntungan. 
Pada Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa 
perkembangan Kredit usaha kecil dan 
menengah (UMKM) pada Bank 
Pembangunan Daerah (BPD) di Provinsi 
Jambi bersifat fluktuatif, pertumbuhan 
tertinggi ialah tahun 2008 yaitu tumbuh 
sebesar 41 persen, yaitu di angka 
Rp.5.197,687 miliar rupiah dan terendah 
pada tahun 2011, yaitu menurun 
pertumbuhannya sebesar 31 persen di angka 
Rp.4.489,554 miliar rupiah. Pada awal tahun 
penelitian kredit UMKM tumbuh sebesar 36 
persen yaitu di angka Rp.1.712,902 miliar 
rupiah dan pada akhir periode penelitian 
tumbuh sebesar 7.47 persen di angka 
Rp.6.054,347 miliar rupiah. Secara rata-rata 
pertumbuhan pemberian kredit Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) yang 
diberikan Bank Pembangunan Daerah (BPD) 
di Provinsi Jambi yaitu sebesar 17.22 persen 
tiap tahunnya. 
Pertumbuhan kredit usaha UMKM yang 
di berikan Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) yang bersifat fluktuatif dapat di 
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sebabkan oleh tingkat suku bunga yang 
fluktuatif. 
Menurut Boediono (2010) Bila tingkat 
bunga rendah, permintaan pinjaman (kredit) 
akan bertambah karena akan semakin 
banyak investasi, modal kerja maupun 
konsumsi dengan asumsi cateris paribus, 
dan begitu pula sebaliknya. Permintaan dana 
pinjaman berasal dari bisnis domestik, 
konsumen dan pemerintah serta pinjaman 
yang dilakukan oleh orang asing di pasar 
domestik akan berkurang. 
Dalam hal pertumbuhan kredit usaha 
UMKM yang diberikan Bank Pembangunan 
Daerah (BPD) yang bersifat fluktuatif dapat 
di sebabkan oleh fluktuasi yang terjadi pada 
suku bunga kredit yang diberikan, apabila 
tingkat bunga rendah maka masyarakat 
berminat untuk mengambil kredit usaha 
karena pembayaran angsuran kredit juga ikut 
rendah, namun sebaliknya apabila bunga 
kredit tinggi masyarakat akan memilih untuk 
tidak mengambil kredit usaha. 
Pengujian Statistik Analisis Regresi 
Pada pengolahan regresi diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1. Hasil Estimasi Regresi 
Dependent Variabel : (LOG) UMKM 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 10.59724 1.001271 10.58379 0.0000 
(LOG) SB -3.536099 0.878537 -4.024984 0.0024 
Dari tabel hasil pengolahan regresi, yaitu 
Y = 10.59724 - 3.536099 X. Dapat diambil 
hasil bahwa pada pengujian koefisien regresi 
secara individual (uji t) dilihat dari 
signifikan t-statistik. Uji t bertujuan untuk 
melihat signifikansi pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen 
secara individual. 
Dari Tabel 3.1. dapat disimpulkan bahwa 
pada alpha 10% (α=10%) t-hitung lebih 
besar dari t-tabel (4.024984>1.372). Dalam t 
statistik hasil t hitung negatif dilakukan 
pengujian di sisi kiri. Dan dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.0024 di bawah alpha 
5% menunjukan bahwa perubahan tingkat 
suku bunga mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara statistik pada tingkat 
kepercayaan 6.183 persen terhadap 
perubahan kredit usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM). 
Interprestasi Hasil dan Pembahasan 
Dari Tabel 3.1. di atas maka disusun 
persamaan regresi untuk penelitian ini 
sebagai berikut : 
LOG (UMKM) = 10.59724 – 3.536099 LOG 
(SB) 
Berdasarkan hasil regresi diatas dapat 
dijelaskan bahwa pengaruh variabel 
independen yaitu tingkat suku bunga 
terhadap variabel dependen yaitu kredit 
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
adalah : Tingkat suku bunga kredit 
berpengaruh negatif terhadap kredit usaha 
mikro kecil dan menengah (UMKM). Hal ini 
ditunjukan oleh koefisien regresi tingkat 
suku bunga kredit yaitu sebesar -3.536099. 
Artinya setiap kenaikan tingkat suku bunga 
kredit sebesar 1 persen, maka permintaan 
kredit akan turun sebesar 35.36 persen. Hasil 
ini sejalan dengan teori ekonomi klasik yaitu 
kredit merupakan fungsi dari tingkat suku 
bunga kredit. Makin tinggi tingkat suku 
bunga kredit, maka keinginan untuk 
melakukan atau mengambil kredit usaha 
kecil semakin kecil. 
Boediono (2010) mengemukakan bahwa 
terdapat pengaruh negatif antara tingkat 
suku bunga terhadap pemberian kredit, teori 
ekonomi klasik menyebutkan Kurva 
permintaan pinjaman mempunyai 
kemiringan negatif, bergerak turun dari kiri 
ke atas ke kanan bawah. Bila tingkat bunga 
rendah, permintaan pinjaman (kredit) akan 
bertambah karena akan semakin banyak 
investasi, modal kerja maupun konsums 
dengan asumsi cateris paribus, dan begitu 
juga sebaliknya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik 
dari hasil analisis pengaruh suku bunga 
terhadap kredit usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) pada bank umum di 
Provinsi Jambi, yaitu sebagai berikut : 
1. Perkembangan Kredit usaha kecil dan 
menengah (UMKM) pada Bank 
Perkembangan Daerah (BPD) bersifat 
flukluatif, pertumbuhan tertinggi ialah 
tahun 2008 yaitu tumbuh sebesar 41 
persen, yaitu di angka Rp.5.197,687 
miliar rupiah dan terendah pada tahun 
2011, yaitu menurun pertumbuhannya 
sebesar 31 persen di angka Rp.4.489,554 
miliar rupiah. Pada awal tahun penelitian 
kredit UMKM tumbuh sebesar 36 persen 
yaitu di angka Rp.1.712,902 miliar 
rupiah dan pada akhir periode penelitian 
tumbuh sebesar 7.47 persen di angka 
Rp.6.054,347 miliar rupiah. Secara rata-
rata pertumbuhan pemberian kredit 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang diberikan Bank 
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Pembangunan Daerah (BPD) di Provinsi 
Jambi yaitu sebesar 17.22 persen tiap 
tahunnya. 
2. Dari hasil regresi bahwa pengaruh suku 
bunga kredit terhadap kredit UMKM 
yang diberikan Bank Pembangunan 
Daerah (BPD) terdapat pengaruh yang 
negatif dan signifikan, bahwa pada 
(α=10%) t-hitung lebih besar dari t-tabel 
(4.024984>1.372). Dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.0024 di bawah 
(α=10%) menunjukan bahwa perubahan 
tingkat suku bunga mempunyai pengaruh 
yang signifikan secara statistik pada 
tingkat kepercayaan 99 persen terhadap 
perubahan kredit usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM). Tingkat suku 
bunga kredit berpengaruh negatif 
terhadap kredit usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM). Hal ini ditunjukan 
oleh koefisien regresi tingkat suku bunga 
kredit, yaitu sebesar -3.536099. Artinya 
setiap kenaikan tingkat suku bunga kredit 
sebesar 1 persen, maka permintaan kredit 
akan turun sebesar 35.36 persen. 
Saran 
Berkaitan dengan implikasi pada 
penelitian ini, maka penulis menyarankan 
sebagai berikut : 
1. Bagi pemerintah agar melakukan 
kebijakan moneter yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat akan kredit 
UMKM, seperti menurunkan tingkat 
bunga agar masyarakat lebih banyak 
mengambil kredit usaha guna perbaikan 
ekonomi Indonesia khususnya Provinsi 
Jambi. 
2. Bagi masyarakat agar penelitian ini 
menjadikan sebagai bahan acuan dalam 
mengambil kredit usaha dan menambah 
wawasan dalam berekonomi. 
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